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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pembahasan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan jenis
penelitian yang membuat manusia menjadi instrument utamanya, serta
menyesuaikan pada keadaan yang dianggap biasa dalam kaitanya pada metode
pengelompokan data yang bersifat kualitatif.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dapat memberikan hasil data
dekskripsi seperti uraian, tulisan, dan tindakan yang dapat diamati. Adapun
penelitian ini bermaksud untuk memperjelas keadaan serta kejadian yang
sebenarnya dengan mengumpulkan data sesuai fakta. Penelitian ini tidak berfokus
pada besarnya populasi ataupun sample yang digunakan, bahkan dapat dikatakan
sangat minim apabila data yang diperoleh sudah terkumpul secara efisien dan
sudah dapat menerangkan keadaan pada kejadian yang sedang diamati, oleh
karena tidak harus mencari contoh yang lainya. karena pada penelitian ini yang
sangat diharuskan hanya berupa kualitas data.

Metode penelitian kualitatif ialah metode yang dipakai dalam mengamati
keadaan suatu objek yang diteliti, dimana peneliti merupakan instrument utama.
Teknik dalam mengumpul data yaitu secara gabungan, analisis data bersifat
induktif, serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
generalisasi. Pembahasan ini menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif,
dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan merangkum beberapa keadaan situasi
dan beberapa kejadian realita pada masyarakat yang dijadikan objek pengamatan,
serta upaya agar dapat menarik realita kejadian sebagai salah satu ciri karakter

serta deskripsi yang berhubungan dengan keadaan, situasi, atau kejadian lainnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Masjid Al-Aman Aek Kanopan JI. Gazali
Sinaga, Kecamatan Kualuh Hulu, Kabupaten Labuahanbatu Utara, Sumatera
Utara. Dilakukan pada bulan Agustus 2022 hingga Januari 2023.
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C. Sumber Data

D.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang didapatkan secara langsung melalui
informasi yang sangat erat kaitanya dengan masalah yang diteliti ialah Penerapan
Manajemen Masjid Sebagai Pusat Dakwah Di Masjid Al-Aman Aek Kanopan
Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara. Berikut adalah sumber

datanya:

No | NAMA UMUR | JABATAN

1. |Ust. H. M. Ifdarsyam | 40 Tahun | Ketua Umum BKM Masjid Raya
Ritonga, Lc. M.HI. Al-Aman Aek Kanopan

2. |Ust H. Panji Pandu |42 Tahun | Sekretaris Umum Masjid Raya
Siregar, Lc, M.Pd Al-Aman Aek Kanopan

3. | UstJalaluddin Sayuti 40 Tahun | Imam Tetap Masjid Raya Al-

Aman Aek Kanopan
4. | Bapak Abdi Nusa Manik | 35 Tahun | Ketua Bidang Pemeliharaan dan

Kebersihan
5. | Bapak Rudiansyah 40 Tahun | Jamaah Masjid
6. | Bapak Dedi Iskandar 38 Tahun | Jamaah Masjid
7 Bapak Wahyudi 30 Tahun | Jama’ah Musafir

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah beberapa data yang diperoleh dari bahan
bacaan pustaka yang memiliki kesesuaian serta dapat mendukung hasil penelitian
ini agar lebih baik lagi, seperti: jurnal, makalah, buku, majalah, koran, internet,
dan sumber data lainya yang bisa dijadikan sebagai bahan referensi dan data

pelengkap.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai dalam upaya pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
1. Obsevasi

Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang akan diselidiki. Dalam hal ini penulis mengamati
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tentang bagaimana penerapan manajemen Masjid sebagai pusat dakwah di Masjid
Al-Aman Aek Kanopan dilakukan selama 3 (tiga) hari.
2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh data dengan cara bertanya secara langsung kepada narasumber
yang dimaksud untuk menggali informasi yang berkaitan dengan penelitian.
Wawancara dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan, dan ada juga yang terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diberikan yaitu petugas Badan Kemakmuran
Masjid Al-Aman Aek Kanopan Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu
Utara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan beberapa data pendukung lain yang didapat
melalui dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengan penelitian, seperti
dokumen Masjid diantaranya yaitu struktur organisasi dan kepengurusan Badan
kemakmuran Masjid Al-Aman Aek Kanopan serta jadwal kegiatan di Masjid
tersebut, foto juga dapat dijadikan sebagai dokumentasi pendukung atau penguat

dalam melakukan penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan ialah deskriftif kualitatif. Data yang
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. Peneliti akan melakukan
pencatatan serta berupaya mengumpulkan informasi mengenai. keadaan suatu
gejala yang bisa saja terjadi saat penelitian.

Analisis data merupakan kegiatan menata atau menyusun yang dilakukan
dengan tujuan agar catatan wawancara, observasi langsung dan Kkegiatan
dokumentasi dapat tertata dengan baik dan meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai bahan acuan bagi orang
lain yang akan melakukan penelitian dengan objek yang sama.

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan (mendeskripsikan)

populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk dapat
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memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif. Langkah-langkah
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang dapat diartikan sebagai
penarikan kesimpulan dan pengelompokkan atau mengorganisasikan data dengan
cara sedemikian rupa sehingga didapatkan kesimpulan akhir dari penelitian yang
dilakukan.

2. Display Data (Data Display)

Display data merupakan kegiatan penyajian data ke dalam satu wadah
tertentu sehingga terlihat kesimpulan data yang utuh.
3. Analisis Perbandingan (comperatif)

Dalam Teknik ini peneliti melakukan perbandingan data yang diperoleh
dengan data lainnya.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data secara kualitatif yaitu
dengan melakukan penarikan kesimpulan dan memverifikasi hasilnya, kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan data baru

dalam suatu penelitian.

Keabsahan Data
Saat menganilisis data, peneliti harus menguji validitas data untuk

memastikan bahwa data yang diperoleh valid. Lima teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang valid.

1. Observasi yang dilakukan secara terus-menerus (Persistent obervasi)

Langkash-langkah yang diambil untuk melakukan pengamatan yang sedang
berlangsung terhadap subyek penelitian untuk lebih memahami gejala sehingga
mereka bias memahami aspek penting pada penelitian yang sesuai.

2. Trianggulasi (Trianggulation)

Ini adalah cara validasi data menggunakan sesuatu yang akan digunakan

untuk kepentingan verifikasi atau sebagai pembanding data itu, cara ini
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diverifikasi oleh sumber lain. Ada lima teknik trianggulasi yaitu:* 1) Trianggulasi
metode, 2) Trianggulasi peneliti, 3) Trianggulasi sumber, 4) Trianggulasi situasi,
5) Trianggulasi teori.
3. Pengecekan Anggota
Proses ini dilakukan dengan melibatkan informan melalui wawancara data,
untuk dikonfirmasi terhadap pandangan subjek yang diteliti melalui interpretasi
data peneliti. Ini tidak berlaku untuk semua informan, tetapi hanya untuk mereka
yang dianggap sebagi anggota.
4. Diskusi Teman Sejawat
Ini adalah data yang dikumpulkan dengan pengetahuan yang relevan dari para
pemangku kepentingan seperti pengawas, pakar penelitian atau pemangku
kepentingan dalam konteks penelitian, termasuk rekan sejawat.
5. Ketercukupan Referensi
Untuk memfasilitasi pengalaman meninjau temuan penelitian dengan data
yang diperoleh dari alat yang berbeda, penyimpanan catatan, penyimpanan data
yang dikumpulkan, dan merekam dengan melakukan pencatatan dari metode

pengumpulan analisis data yang pakai selama menganalisis data penelitian.

'Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian, (Malang, UMM Press, 2004), 83.



